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ABSTRACT 

This research is motivated by the low critical thinking skills of students so that it has 

an impact on the learning outcomes obtained. This study aims to determine the 

effect of digital pop-up book learning media assisted by Canva on the critical thinking 

skills of fourth grade students on the material of plant body parts. This research is a 

quantitative pre-experimental study with a one group pretest posttest design. Data 

collection techniques use a critical thinking skills test in the form of a description of 

six questions, a learning media questionnaire and documentation. Data analysis 

was carried out with prerequisite tests (normality test, hypothesis test and N-Gain 

test). The results showed an average pretest score of 54.07 and a posttest of 80.74 

with an N-Gain value of 0.58 which is included in the moderate category. The Paired 

sample T-test test showed a significance value of 0.000 <0.05 which means there 

is a significant influence of media use on students' critical thinking skills. The results 

of the questionnaire also showed a positive response from students to the media 

used. In this study, it can be concluded that the use of digital pop-up book learning 

media assisted by Canva has an effect on improving the critical thinking skills of 

fourth-grade students on the material on plant body parts. 

 

Keywords: Canva-assisted Digital Pop Up Book, Critical Thinking Skills, Learning 

Media, Fourth Grade Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajran pop up book digital berbantu canva 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi bagian tubuh 

tumbuhan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-eksperimen dengan 

rancangan penelitian  one group pretest posttest design. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes keterampilan berpikir kritis berbentuk uraian sebanyak enam butir 

soal, angket media pembelajaran dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mailto:Gladisyaaudita16@gmail.com
mailto:destriastria@gmail.com
mailto:Vivithavita@upi.edu


  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

224 
 

uji prasyarat (uji normalitas, uji hipotesis dan uji NGain). Hasil penelitian 

menunjukan rata-rata nilai pretest  sebesar 54,07 dan posttest  sebesar 80, 74 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,58 yang termasuk kategori sedang. Uji Paired 

sample T-test menunjukan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan media terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Hasil angket juga menunjukan respon positif siswa terhaadap media yang 

digunakan Dalam penelitian ini dapat disimpulan bahwa penggunaan media 

pembelajaran  pop up book digital berbantu canva berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi bagian tubuh 

tumbuhan. 

 

Kata kunci: Pop Up Book Digital Berbantu Canva, Keterampilan Berpikir Kritis, 

Media Pembelajaran, Siswa Kelas IV 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam pembelajaran IPA, materi 

tentang bagian-bagian tumbuhan 

memegang peranan penting dalam 

mengenalkan struktur dasar 

tumbuhan kepada siswa. Melalui 

materi ini, siswa mempelajari bagian-

bagian utama seperti akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan biji beserta 

fungsi-fungsinya. Pemahaman 

terhadap bagian-bagian tumbuhan 

menjadi dasar untuk mempelajari 

konsep-konsep biologi lainnya di 

jenjang berikutnya. Secara umum, 

tumbuhan terdiri dari bagian-bagian 

tertentu seperti akar, batang, daun, 

bunga, buah dan biji setiap bagian 

memiliki fungsi atau penggunaan 

tertentu. 

Hasil peneilitian didapat bahwa 

rendahnya minat belajar dipengaruhi 

oleh guru yang menggunakan metode 

pembelajaran yang kurang menarik, 

sehingga siswa terkadang kurang 

fokus dalam mengikuti pembelajaran 

(Alfiah, Istiyati, and Mulyono 2021). 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru kelas IV juga 

menunjukkan bahwa rendahnya minat 

belajar sangat berpengaruh dari 

kreativitas guru pada saat 

pembelajaran di laksanakan. 

Kreativitas belajar pada saat 

mengikuti pembelajaran perlu 

ditingkatkan karena akan menjadi 

salah satu penentu keberhasilan 

proses dalam mengajar, bahkan 

dengan meningkatkan kreativitas 

belajar dapat mempengaruhi kualitas 

capaian pembelajaran (Sobri, Muid, 

and Daud 2021). Rendahnya 

kreativitas akan menyebabkan proses 
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dalam belajar mengajar tidak efektif 

sehingga menghambat siswa dalam 

memahami materi. Pemilihan media 

pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran juga sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan 

suatu pembelajaran. Karena ketika 

peserta didik merasa asik dan senang 

dengan media yang digunakan, pasti 

akan lebih mudah untuk memahami 

materi yang sedang di jelaskan oleh 

guru. 

Salah satu upaya untuk 

meningkatkan rendahnya minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran 

IPA adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran, yang dapat 

membuat materi lebih menarik, 

interaktif, dan mudah dipahami oleh 

siswa. Menurut Immanuel (2021) 

seorang guru perlu meningkatkan 

inovasi dalam pembelajaran yang 

ada. Inovasi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan membuat media 

pembelajaran yang menarik serta 

peserta didik dapat aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang ada. Hal tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik terutama pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam 

(Humairah 2020). Namun 

berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Serang 1, ditemukan adanya 

kesenjangan antara idealnya proses 

pembelajaran abad 21 dan realitas 

yang terjadi di lapangan. 

Pembelajaran masih berlangsung 

secara konvensional dan cenderung 

monoton, di mana guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah tanpa 

adanya variasi media pembelajaran 

yang interaktif. Kondisi ini diperparah 

dengan minimnya sarana pendukung 

digitalisasi di sekolah, seperti 

ketiadaan proyektor atau perangkat 

teknologi lainnya yang seharusnya 

dapat digunakan untuk menunjang 

pembelajaran berbasis visual dan 

interaktif. Akibatnya, siswa kurang 

mendapatkan stimulasi yang 

mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis secara 

optimal. Hal ini menunjukkan perlunya 

inovasi media pembelajaran yang 

dapat diakses meskipun dalam 

keterbatasan fasilitas, serta mampu 

meningkatkan partisipasi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

secara menyeluruh. 

Upaya penggunaan media 

pembelajaran ini bertujuan untuk 

menarik perhatian siswa, sehingga 

memudahkan pemahaman materi IPA 

yang kompleks. Media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar dan berfungsi 
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menyampaikan pesan dengan jelas 

sehingga tujuan pelajaran tercapai 

dengan baik (Kustandi & Dermawan, 

2020). Alat atau benda yang dapat 

dilihat, didengar, dibaca, dan 

dimanipulasi atau ditirukan disebut 

media. Sejalan dengan yang 

dijelaskan oleh Zahwa & Syafi’i 

(2022)Media pembelajaran 

didefinisikan sebagai seperangkat alat 

atau wadah yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi, 

yang dapat berupa materi. Media 

pembelajaran memiliki kemampuan 

untuk menumbuhkan minat siswa 

dalam belajar dan membantu mereka 

mencapai tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran  merupakan perangkat 

atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi atau informasi 

dengan cara yang dapat merangsang 

minat dan pemahaman audiens. 

Dengan memanfaatkan media 

pembelajaran secara efektif, proses 

pengajaran dapat berlangsung 

dengan lebih lancar, dan tujuan 

pembelajaran dapat lebih mudah 

dicapai. Dapat disimpukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik perhatian siswa, sangat 

membantu dalam mempermudah 

pemahaman materi yang kompleks 

dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Perkembangan teknologi 

menghadirkan beragam media 

pembelajaran, termasuk media digital 

yang menawarkan penyampaian 

materi yang jelas dan menarik melalui 

perangkat elektronik. Penerapan 

media pembelajaran pada siswa 

memiliki indikator tertentu. Menurut 

Rivai dalam Sitti (2021) terdapat 

indikator mengenai penerapan media 

yaitu: (1) Kesesuaian atau relevansi 

media pembelajaran. (2) kemampuan 

penggunaan media pembelajaran.  (3) 

keaktifan siswa. (4) kurikulum yang 

digunakan. Pembelajaran yang 

digabungkan. Media digital biasanya 

memiliki konten audio, visual, dan 

interaktif (Hendra et al. 2023). Media 

digital memiliki tampilan lebih menarik 

dan bervariasi yang mudah diakses 

kapan saja dan di mana saja. Dalam 

proses pembelajaran penggunaan 

teknologi digital sangat bermanfaat 

karena dapat dengan mudah diakses 

oleh siswa dan guru. Jika guru hanya 

menggunakan buku teks sebagai 

sumber pembelajaran yang berisi 

informasi bidang studi seperti 

motivasi, tujuan, dan peran. Dalam hal 

ini, pendidik tidak memaksimalkan 

sumber belajar dan juga media yang 

tidak tepat digunakan akan menjadi 

pelajaran yang membosankan dan 

tidak efektif dalam pembelajaran 
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Bahasa Indonesia (Dandung, 

Prasasti, and Listiani 2023). 

Peserta didik di sekolah dasar 

sangat menyukai buku dengan 

gambar yang dapat menarik 

perhatian. Hal ini juga berlaku untuk 

buku pop-up, di mana media ini 

memberikan pemahaman langsung 

tentang materi yang dipelajari (Ningsih 

et al. 2023). Tujuan dari media buku 

bergambar pop-up adalah untuk 

memudahkan anak-anak dan siswa 

kelas bawah sekolah dasar dalam 

mempelajari konten-konten yang 

berguna untuk perkembangan 

intelektualnya. Penerapan teknologi 

dalam media pembelajaran pop-up 

book digital saat ini memungkinkan 

pembuatan materi yang interaktif dan 

visual menggunakan aplikasi desain 

seperti Canva. Media ini 

menggabungkan gambar, teks, dan 

animasi yang dapat diakses melalui 

perangkat digital, memungkinkan 

siswa untuk belajar secara lebih 

kreatif dan menyenangkan. Canva 

dapat dimanfaatkan sebagai media 

interaktif Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Khotimah & Agus 

(2016) bahwa media pembelajaran 

interaktif adalah suatu sistem 

penyampaian pengajaran yang 

menyajikan materi video rekaman 

dengan pengendalian komputer 

kepada penonton (siswa) yang tidak 

hanya mendengar, melihat video, dan 

suara. Tetapi siswa juga dapat 

memberikan respon yang aktif. 

Dengan media interatif ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar, 

membuat proses belajar lebih 

nyaman, pemahaman, dan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran. 

Penerapan teknologi dalam 

media pembelajaran pop-up book 

digital berbasis Canva memungkinkan 

pembuatan materi yang interaktif dan 

visual, menggunakan fitur-fitur desain 

yang ada dalam Canva. Dengan 

memanfaatkan aplikasi ini, guru atau 

siswa dapat merancang pop-up book 

yang menggabungkan gambar, teks, 

dan animasi yang dapat diakses 

melalui perangkat digital. Siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan materi, 

seperti membuka bagian tersembunyi 

atau melihat proses secara bertahap, 

yang membantu mereka memahami 

konsep IPA secara lebih 

menyenangkan dan kreatif. 

Penggunaan Canva dalam 

pembuatan pop-up book digital 

menjadikan pembelajaran lebih 

menarik, fleksibel, dan efektif. Media 

pop up book digital sendiri adalah 

media digital yang dirancang dengan 

konsep suara dan tiga dimensi yang 
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sesuai dengan materi pembelajaran 

(‘Aini et al. 2021). Salah satu metode 

pembelajaran yang patut dicoba 

dalam proses pendidikan adalah 

penggunaan Pop-Up Book. Pop-Up 

Book adalah buku yang menampilkan 

elemen tiga dimensi saat halaman- 

halamannya dibuka. Buku ini tidak 

hanya memiliki ilustrasi yang menarik 

dan bisa berdiri tegak, tetapi juga 

dirancang untuk memikat perhatian 

siswa dan meningkatkan ketertarikan 

mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Selain itu, buku ini dapat 

merangsang kreativitas siswa dengan 

menampilkan gambar-gambar yang 

menarik (Sinta and Harlinda Syofyan 

2021). Salah satu media yang dapat 

Anda buat dengan PowerPoint adalah 

media pop-up digital. 

 

B. Metode Penelitian  

penelitian ini akan mengadopsi 

jenis penelitian kuantitatif Pre-

Eksperimetal Design. Menurut 

Creswell (2014)mengatakan bahwa 

desain penelitian pre-eksperimen 

ialah desain paling sederhana dan 

sering digunakan sebagai langkah 

awal sebelum penelitian yang lebih 

ketat.  

Terdapat beberapa bentuk 

desain Pre-Eksperimental  yaitu the 

one-shot case study design, the one 

group pretest-posttest design, the 

static – group comparison design dan  

the statistic – group pretest-posttest 

design.  Adapun Lokasi penelitian 

yang dilaksanakan kelas IV di SDN 

Serang 1 yang berjumlah 36 siswa. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel di mana semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian, sesuai dengan alasan 

bahwa jumlah populasi kurang dari 

100 orang (Notoatmodjo dalam 

Sasikome et al., 2015). 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

instrument yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tes 

keterampilan berpikir kritis dan lembar 

angket media pembelajaran pop up 

book digital. Lembar angket media 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa 

terhadap penggunaan media pop up 

book digital berbantu canva dalam 

proses pembelajaran. Angket ini 

bertujuan untuk menilai aspek 

ketertarikan, kemudahan 

penggunaan, kejelasan isi, serta 

kebermanfaatan media dalam 

membantu siswa memahami materi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Deskriptif Data 



229 
 

229 
 

a. Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Penelitian ini 

berbentuk tes dengan 

menggunakan soal uraian 

keterampilan berpikir kritis. 

Ada enam item valid dan 

reliabel yang digunakan 

untuk melakukan pretest 

(tes awal) dan posttest (tes 

akhir). Data kemampuan 

awal siswa (pretest) dapat 

dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 1 Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Rata Rata ± Standar Deviasi 

Pretest Posttest 

IV 36 41.39 ± 12.34 68 ± 11.46 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25

Pada tabel 1  nilai rata-rata  

posttest  siswa menunjukan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pretest. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini 

sudah sesuai berdasarkan dengan 

indicator-indikator yang sudah di 

paparkan . data hasil tes siswa kela 

IV SDN Serang 01. Penggunaan 

media pop up book  digital disini 

untuk mengetahui pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV, hal tersebut telah 

dilaksanakan tiga kali pertemuan 

dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Selanjutnya, analisis uji 

hipotesis mengenai pengaruh 

media pembelajaran Pop up book  

digital berbantu canva terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dilakukan mengenai uji parametrik 

Paired Sample T-Test

1. Uji Normalitas  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 Shapiro-Wilk 

Statistic  Df  Sig  

Pretest  .971 36 .455 

Posttest  .956 36 .165 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada data  pretest dan  

posttest menggunakan uji Shapiro-

Wilk untuk mengetahui distribusi 

data. Hasil uji normalitas 

menunjukan bahwa pada data 

pretest  diperoleh nilai statistic 

Shapiro-Wilk sebesar 0,971 
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dengan df=36 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,455. Sementara itu, pada 

data posttest diperoleh nilai statistic 

sebesar 0,956 dengan df=36 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,165. Hal 

ini menyatakan data berdistribusi 

Normal  (Santoso 2016). Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi Normal. 

1. Uji Hipotesis Dengan 

Menggunakan Paired Sample T 

Test 

Uji paired sampel t-test 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari media 

pembelajaran pop up book 

digital terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Tabel 3 Uji Hipotesis Menggunakan Paired Sample T – Test 

 Paired Differences T df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean Std. 
deviat

ion 

Std. 
erro

r 
mea

n 

95% 
confidence 

interval of the 
difference 

   

Lowe
r 

Uppe
r 

   

Pretest   
Posttest  

-
26.66

7 

18.02
9 

3.00
5 

-
32.76

7 

-
20.56

7 

-
8.87

5 

3
5 

<.001 

 

Tabel 3 merupakan hasil 

uji hipotesis media 

pembelajaran pop up bok  digital 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV. Hasil uji 

menunjukan angka sig. (2-

tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05). 

Jika angka < 0,005 maka 

hipotesis pada penelitian ini 

diterima. Hal tersebut 

membuktikan bahwa media 

pembelajaran pop up book  

digital berbantu canva 

berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis  

siswa kelas IV pada materi 

bagian tubuh tumbuhan. 

 

2. Uji N-Gain Score 

Untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman siswa 

setelah mengikuti pembelajaran, 

dilakukan perhitungan N-Gain. 

Nilai N-Gain menunjukan 
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seberapa besar peningkatan 

skor peserta didik dari pretest ke 

posttest. Hasil penghitungan N-

Gain digunakan untuk mengukur 

pengaruh yang diberikan dari 

media pembelajaran Pop up 

book terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Kategori Interpretasi N-Gain : 

Tabel 4 Kategori Uji N-Gain 

Rentang N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 – 0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

 

Tabel 5 Uji N-Gain 

Kategori N-
Gain 

Rentang 
Skor  

Jumlah 
siswa  

Persentase  

Tinggi  ≥ 0,70 7 19,4% 

Sedang  0,30 – 0,69 19 52,8% 

Rendah  ≤ 0,30 10 27,8% 

Total  36 100% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis, 

diketahui bahwa 19,4% siswa atau 

sebanyak 7 orang berada pada 

kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian kecil 

siswa telah mengalami 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis yang optimal. Sementara itu, 

sebagian besar siswa, yaitu 52,8% 

atau sebanyak 19 orang, berada 

pada kategori sedang, yang 

menandakan adanya peningkatan 

yang cukup baik meskipun masih 

memerlukan penguatan lebih 

lanjut. Adapun 27,8% siswa atau 10 

orang lainnya termasuk dalam 

kategori rendah, yang 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang 

kurang optimal sehingga 

memerlukan perhatian dan tindak 

lanjut khusus. 

Dapat disimpulkan bahwa 

secara umum seluruh siswa 

mengalami peningkatan setelah 
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diberikan perlakuan atau intervensi 

pembelajaran, meskipun tingkat 

peningkatannya bervariasi. 

Mayoritas siswa berada pada 

kategori sedang, menunjukkan 

peningkatan yang cukup baik, 

sementara sebagian kecil siswa 

mencapai kategori tinggi dengan 

peningkatan yang optimal. Namun 

demikian, masih terdapat siswa 

pada kategori rendah yang 

mengalami peningkatan kurang 

optimal sehingga memerlukan 

tindak lanjut dan strategi 

pembelajaran yang lebih tepat 

untuk mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis mereka. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini menguraikan 

hasil tes keterampilan berpikir kritis 

siswa berdasarkan enam indikator 

focus, reason, inference, situation, 

creativity dan overview. Analisis 

disusun berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. 

Indikator focus menilai 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi inti persoalan. Pada 

soal 1, siswa diminta untuk 

mengetahui fungsi batang dalam 

distribusi air. Rata-rata skor 

meningkat dari 6.83 (pretest) menjadi 

12.28 (posttest), menunjukkan 

peningkatan sebesar +5.44. Ini berarti 

siswa semakin mampu memusatkan 

perhatian pada elemen penting dalam 

teks/gambar.  

Reason berkaitan dengan 

kemampuan memberi alasan logis. 

Pada soal 2, siswa diminta 

menjelaskan alasan di balik fungsi 

akar. Skor meningkat dari 6.33 

menjadi 11.44 (+5.11). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya menghafal, tetapi juga 

memahami sebab-akibat.  

Inference adalah kemampuan 

menarik kesimpulan. Pada soal 3, 

siswa harus menyimpulkan 

perbedaan dari kedua jenis akar. Skor 

meningkat dari 7.61 ke 11.06 (+3.44), 

mencerminkan pemahaman logis 

terhadap hubungan antar bagian 

tumbuhan.  

Situation mengukur kemampuan 

siswa menyesuaikan jawaban dengan 

konteks tertentu. Soal 4 menyajikan 

kasus tanaman layu dan siswa harus 

mengidentifikasi penyebabnya. Skor 

meningkat dari 6.61 ke 9.67 (+3.06), 

yang meskipun terendah di antara 

indikator lain, tetap menunjukkan 

kemajuan.  

Clarity menunjukkan 

kemampuan memberikan kejelasan. 

Dalam soal 5, siswa diminta 

menyarankan cara memperbaiki 

pertumbuhan tumbuhan yang 



233 
 

233 
 

bermasalah. Skor meningkat 

signifikan dari 5.78 ke 11.00 (+5.22), 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendorong pemikiran divergen. 

Menurut Siti dan Kamaludin (2020), 

kreativitas merupakan elemen penting 

dalam berpikir kritis yang 

memungkinkan siswa menghasilkan 

ide baru. Harahap dan Lestari (2021) 

menekankan bahwa media 

pembelajaran visual interaktif 

membuka ruang bagi kreativitas 

dalam menjawab persoalan. 

Overview adalah kemampuan 

merefleksi atau mengevaluasi kembali 

jawaban. Dalam soal 6, siswa diminta 

membuat poster yang menjelaskan 

fungsi dari setiap bagian tubuh 

tumbuhan. Skor naik dari 8.22 ke 

12.61 (+4.39), menunjukkan bahwa 

siswa mulai bisa meninjau konsep 

secara menyeluruh. overview 

berperan dalam evaluasi diri siswa 

terhadap hasil pikirnya. Saputro dan 

overview merupakan indikator berpikir 

kritis tingkat tinggi yang diperkuat 

melalui pengalaman belajar interaktif. 

Penelitian ini juga bertujuan 

menjawab rumusan masalah 

mengenai pengaruh media 

pembelajaran pop-up book digital 

berbantu Canva terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

IV pada materi bagian tubuh 

tumbuhan. Hasil uji Paired Sample T-

Test menunjukkan nilai signifikansi 

0,001 (p < 0,05), menandakan adanya 

pengaruh signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Hal ini berarti 

media pembelajaran tersebut efektif 

meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi masalah, 

menganalisis, memberikan alasan 

logis, dan menyimpulkan. Temuan ini 

konsisten dengan Rahmayanti & 

Setiawan (2023) yang menemukan 

bahwa media pop-up book digital 

dapat meningkatkan pemahaman 

sains dan berpikir kritis Sa’adah & 

Asih (2025) juga menemukan 

perkembangan pop up book  digital 

dengan pendekatan kontekstual 

signifikansi meningkatkan hasil belajar 

siswa SD. 

Penelitian ini menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest 

yang Selain itu, Analisis hasil N-Gain 

menunjukkan 19,4% siswa berada 

pada kategori tinggi, 52,8% sedang, 

dan 27,8% rendah. Sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, meskipun 

masih ada yang perlu pendampingan. 

Media pop-up book digital berbantu 

Canva membantu siswa memahami 

konsep bagian tubuh tumbuhan 

melalui visualisasi menarik yang 

mempermudah proses analisis. Media 
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pop-up book digital meningkatkan 

minat dan pemahaman konseptual. 

Penemuan ini menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan media  pop up 

book digital berbantu canva mampu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menganalisis, memberikan 

alasan logis, dan menyimpulkan 

informasi yang merupakan indikator 

keterampilan berpikir kritis. 

Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik sesuai 

dengan karakteristik siswa dapat 

meningkatkan minat belajar 

pemahaman konsep dan keterlibatan 

aktif sesuai dengan pembelajaran. 

Media pembelajaran pop up book  

digital berbantu canva dirancang 

dengan gambar interaktif, teks 

penjelas, dan elemen visual yang 

mendukung pemahaman materi 

bagian tubuh tumbuhan. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis juga tercermin pada hasil 

tes uraian keterampilan berpikir kritis 

yang memperlihatkan jawaban lebih 

lengkap dan logis pada posttest. 

Dengan demikian, penggunaan media 

pop up book digital berbantu canva 

tidak hanya meningkatkan nilai tes 

siswa tetapi juga mengubah cara 

berpikir mereka menjadi lebih 

terstruktur dan kritis. 

Selain peningkatan nilai tes, 

penelitian ini juga menemukan bahwa 

respon siswa terhadap media pop up 

book  digital berbantu canva sangat 

positif. Berdasarkan Hasil angket 

menunjukkan 80,56% siswa 

menyatakan setuju dan 19,44% 

sangat setuju, tidak ada yang tidak 

setuju. Ini menunjukkan penerimaan 

sangat positif, yang berarti media 

membantu menciptakan 

pembelajaran menyenangkan dan 

interaktif. Elemen visual interaktif 

membuat siswa lebih fokus dan 

termotivasi. Penelitian ini juga 

memperkuat pandangan 

Setyaningrum (2020) dan Ningtyas et 

al (2019) dalam Wati et al (2025) 

Media Pop-Up Book, baik dalam 

bentuk fisik maupun digital, mampu 

merangsang imajinasi, memperluas 

kosakata, serta meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmu pengetahuan. Kelebihan 

dari media ini bukan hanya terletak 

pada tampilan visualnya, tetapi juga 

pada kemampuannya yang fleksibel 

dalam mendukung pembelajaran 

tematik serta berbagai kebutuhan 

belajar siswa. 

Dilihat dari indikator 

keterampilan berpikir kritis, 

pembelajaran berbasis pop-up book 

digital membantu memvisualisasikan 
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bagian tubuh tumbuhan secara lebih 

konkret. Hal ini penting karena materi 

bersifat konseptual. Respon positif ini 

menunjukan bahwa media 

pembelajaran pop up book  digital 

berbantu canva mampu menarik 

perhatian siswa, memudahkan 

mereka memahami materi dan 

membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan.  

Namun, siswa dengan kategori 

N-Gain rendah (27,8%) memerlukan 

pendampingan lebih. Guru perlu 

menggunakan strategi pembelajaran 

diferensiasi, scaffolding, serta 

pertanyaan pemantik untuk 

membantu siswa yang kesulitan. 

Media pop-up book digital perlu 

diintegrasikan dengan diskusi kelas 

agar tidak hanya jadi tontonan pasif. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan bukti bahwa media 

pembelajaran pop-up book digital 

berbantu Canva efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

IV SD. Selain signifikan secara 

statistik, media ini diterima baik oleh 

siswa karena menarik dan mudah 

dipahami. Penggunaan media ini 

mendukung pengembangan 

pembelajaran abad 21 yang kreatif, 

kontekstual, dan berbasis teknologi. 

Namun, implementasi perlu diimbangi 

dengan peran guru yang aktif dalam 

membimbing dan memfasilitasi proses 

berpikir kritis siswa. 

Kesimpulan 

Untuk mengidentifikasi sebuah hasil 

analisa data menunjukkan bahwa 

metode brainstorming cukup efektif 

dalam mengembangkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan skor rata-rata 

antara pretest dan posttest secara 

signifikan. Uji N-Gain menunjukkan 

kategori sedang dan menunjukkan 

hasil belajar siswa cukup efektif. Uji 

normalitas Shapiro Wilk 0,23 > 0,05 

menunjukkan hasil normal. Uji 

homogenitas dengan nilai 0,51 > 0,05 

menunjukkan hasil homogen. Uji 

Hipotesis di SPSS Versi 22 

menggunakan Uji t hasil yang 

diperoleh adalah 0,000 > 0,05 maka 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dan 

variabel akhir. Ini menunjukan 

terdapat pengaruh yang bermakna 

terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing 

variable. Dengan demikian metode 

brainstorming secara statistik terbukti 

cukup efektif dalam mengembangkan 

hasil belajar siswa pada materi 

Indonesiaku Kaya Budaya. 
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